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HUKUM MENIPISKAN ALIS MATA
(Nur Asiza)
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Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah
SWT, yang telah melimpahkan Rahmat-Nya kepada kitg Semug,
Hanya dengan Rahmat-Nya semata, pada hari ini, kit dapat
berkumpul ditempat sederhana ini namun penuh berkah dan ilmy,

Shalawat dan salam juga kita kirimkan kepada Nabi besar kita
Muhammad saw, yang telah membawa kita dari lembah kehinaan
menuju ke puncak yang terang benderang. Tidak lupa terima kagi
saya ucapkan atas kesempatan yang diberikan kepada saya, untuk

menyampaikan pidato saya hari ini dengan tema *Hukum Menipiskan
Alis Mata”.

Hadirin yang saya hormati

Persoalan tentang wanita sangatlah menarik dan tidak akan
pemah habis untuk dibahas. Mulai dari tugasnya, kodratnya dan
kecantkannya. Trend kecantkan bagi wanita terus berkembang.
Berbagai cara rela ditempuh oleh kaum hawa untuk tetap tampil
menarik. Salon kecantikan pun menjamur bagai jamur di musim hujan
mulai dari daerah pelosok sampai kota-kota besar yang menawarkan

pula berbagai program perawatan tubuh, dari kepala hingga ujung
kaki.

Supaya cantik dipandang mata, sebagian orang mencukur alig d
kedua pelipis matanya. Ada yang merapikan dengan menggunting
bagian tepinya, menipiskan alis ,sebagian lagi merasa kurang puas,
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rus mencukur habis bulu alisnya. Model-mode alisnya pun
ada yang model alis sinchan, alis cetar, alis minimalis, tattog
" gylam alis, dan fanam alis. Menurut mereka dengan Menipiskan
4 akan terlinat berbeda. Serta terfihat lebih menarik Tetapi,

ic mak
alis o hukumnya dalam pandangan Islam?

pagaima

Menggunting bulu alis atau merapikannya dengan men cukiT
bagian-bagian tertentu untuk' memperindah alis mata sepert yang
diakukan sebagian kaum wamta'hukumnya haram. Wanita tidak boleh
menghilangkan (mencukur) alis matanya karena perbuatan in
termasuk namsh yang Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat
orang yang melakukannya.

Dalam bahasa Arab, namsh adalah mencabut rambut, ada juga
yang mengatakan bahwa maknanya adalah mencabut rambut dari
wajah. Sedangkan secara istilah figh, makna namsh itu sama dengan
maknanya secara bahasa hanya saja sebagian ulama membatasi
istilah namsh hanya untuk menipiskan alis mata.

An Nawawi mengatakan, “An Namishah adalah wanita yang
menghilangkan rambut dari wajahnya,” (Syarh Muslim 7/241,
Syamilah). Ibnul ‘Atsir berkata, “An Namishah adalah perempuan yang
mencabut rambut dari wajahnya,” (an Nihayah fi Gharibil Hadits wal
Atsar 5/253, Syamilah).

Ketika diusir oleh Allah, Iblis bersumpah di hadapan Rab semesta
alam untuk menyesatkan seluruh hamba-Nya. (QS. Shad: 82 - 83).
Ol 135 e ) () G 285,8Y Ed JO

Teriemahnya:

"blis berkata: Aku bersumpah dengan Keagungan-Mu ya Allah,
Sungquh akan aku sesatkan mereka semua, kecuali para hamba-
Mu diantara mereka yang baik imannya.”
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galah satu di antara misi besar iblis untuk menyesatkap Manyg
adalah memerintahkan mereka untuk mengubah ciptaan Allah, (g

An-Nisa: 119)
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Terjemahnya. .
“Sungguh aku akan perintahkan mereka untuk menguba Ciptaar

Allah.”

Namun sebagian besar yang terjebak dalam larangan ini aqqgh
para wanita. Allah jadikan, bagian dari keindahan wanita, tidak ada
bulu di wajah selain alis dan bulu mata. Untuk menjaga dari ylgh
mereka, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melaknat wanita yang

mencukur bulu alisnya.

Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu “Anhu, beliau mengatakan,
o) el ey olazelly (ol Sl i
A gls

Terjemahnya:

“Allah melaknat tukang tato, orang yang ditato, al-mutanamishah,
dan orang yang merenggangkan gigi, untuk kecantikan, yang
mengubah ciptaan Allah.” (HR. Bukhari 4886, Muslim 2125, dan
lainnya).

Hadirin yang saya hormati

A-Mutanamishah adalah para wanita yang minta dicukur bulu d

wajahnya. Sedangkan wanita yang menjadi tukang cukumya namanya
An-Namishah. (Syarh Muslim An-Nawawi, 14/106).

An-Nawawi juga menegaskan, bahwa larangan dalam hads .
tertuju untuk bulu alis,

s U G Loy eyt 3 g e ob
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-emahﬂya: :
ILearJrangan tersebut adalah untuk alis dan ujung

(Shafh Shahih Muslim, 14/106).

Atsir mengatakan, .
) U B35 ol 53 ol

Teriemannya .
spAn-Namsh adalah menipiskan bulu alis  untuk tujuan

kecantikan...”

Beberapa ulama yang mengarang kitab kumpulan dosa-dosa
besa, seperti Imam Adz-Dzahabi dalam kitabnya Al-Kabair, demikian
pula AMHaitami dalam  kitabnya Az-Zawajir ‘an  Irtikab Al-Kabair
menyebutkan bahwa salah satu diantara dosa yang masuk daftar dosa
besar adalah mencukur atau menipiskan bulu alis. Karena terdapat
hadis yang menyebutkan bahwa Allah melaknat para wanita yang
mencukur bulu asli di wajahnya, seperti bulu alis, meskipun itu untuk
tujuan kecantikan. Tidak boleh mengambil rambut alis mata dan juga
tidsk mempertipisnya, karena telah disabdakan oleh Nabi Shallallahu

‘Alaihi Wa Sallam:

-Ujung wajah,.”

ipnul

2

fadlly Lasdd 73 &f

Teriemahnya:

‘Bahwa beliau melaknat wanita yang mencabut alis matanya dan
wanita yang meminta untuk dicabut alis matanya.”

. Dan para ulama menjelaskan bahwa mengambil rambut alis mata
fu termasuk mempertipisnya. Begitu juga dengan merapikan alis, jika
Merapikan ini termasuk mencabut atau mencukur alis. Mempertipis
"ambut alis mata dengan cara mencabutnya maka itu haram bahkan
lemasuk salah satu dosa besar karena termasuk kategori “nim§h”
(yiz:g diaknat oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallem. Jlk;l
SEbga.n Cara dipotong atau dicukur maka hukumnya m?krgh ole
ian ulama dan dilarang oleh sebagian lainnya dan dijadikannya
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termasuk “nimsh,” dan berkata bahwa nimsh itu tidak khygyg
mencabut saja, tapi itu umum pada semua hal yang Memuban
yang Allah tidak rela jika ada di wajah.

\Wanita boleh atau makruh mempertipisnya dengan carg dipoty
atau dicukur hendaknya dia tidak me.lakukannya k'ecuali jika rampyt ity
banyak sekali di atas alis mata, sehingga sam.pas menutupi maty dan
mengganggu penglihatannya | maka tidak apa-apa &
menghilangkannya. Jika suamlnya. yang ""emeriﬂtahkan .
mencukur alis tersebut, maka suaminya saat itu tidak periy ditaat;
Karena perbuatan itu adalah maksiat dan tidak boleh Mentag
makhluk dalam bermaksiat kepada Allah.

den
I'ambut

Simpulannya, dalam Figh Sunnah lin Nisa’ hal 414 dissbutkan
tentang an Namsh ada yang mengatakan bahwa maksudnya adaigh
menghilangkan rambut di wajah. Ada juga yang mengatakan bahwa
namsh hanyalah menghilangkan rambut alis dan menipiskannya,
Sedangkan rambut bagian wajah yang lain tidaklah disebut namsh,
Pendapat kedua ini dinukil merupakan pendapat Aisyah dan beliau
lebih tahu dalam msalah-masalah semisal ini dibandingkan yang lain,
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